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ABSTRAK

Fenefitian Inl berfujuan uniuk menemukan model pengambangan
pendidikan inklusl (unfvk anak-anak berkebufuhan khosus) tingkal sekolah
anjutan berbasis pada pembenfukan karakler bangsa melalui keglatan
miemalisasl nilai-nilai kebangsaan pada siswa-siswi nklusi, internalizasi nilal
kafjzsama pada siswa-siewi inklesl, intemalisasi nilal kesefiakawanan pada
ssmwa-slawl Inklusi, Internalisasi nilal kedamainan pada siswa-siswi inkiusi,
internalisasl nilai penghargean pada siswa-siswi inklusi, internaksasi nilal
kspatuhan pada siswa-sigwi inklusi, intermalisasi nilai demokrasi pada siswa-
siswi inklusi, Metode penelitian yang digunakan adalah Focus Grouip
Discussion (FGD), Riset Aksi Berpartisipasi (Parficipatory Action Research),
Faedagogy dan Andragogy dengan teknik Studi Capacify Building dan survey di
Sekoiah Inklusi df Wiayah Malang, Substansi pokok dalam kajian ini adalah
mengembangkan pendidikan inklusi berbasis psmbentukan karakier bangsa.
Lokasi panelitian adalah SMP dan SMA contoh di wilayah Malang Raya Propinsi
Jawa Timur. Infarman kundci terdivl dari Kepala Sekolah dan Gurni-gum inklusi,

Hasll penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan inklusi tingkat
Sekolah tanjutan di wilayah Malang Raya telah beralan demgan baik dan tetah
memperhatikan muatan lokal datam menyusun kurikulumnya. Samakin tinggt
tingkal pendidikan yang diberikan kepada murd inklusl, maka semakin sedikit
muatdn akademik dan berganti dengan pendidikan kecakapan hidup. Désini,
sekplah inkiusi merupakan sekolah yang menampung semua swa di keias
yang sama dengan layanan pendidikan yang disesualkan kemampuan dan
kabutuhan siswa, Dengan demikian, sekofah lanjutan merupakan tempat setiap
anak inklusi diterima menjadi bagian dari kelas, serta saling membantu dengan
guru pendamping dan teman sebayanya agar kebutuhan individealnya
terpenuhi.  Sistem belajar murid inklusi di tingkat sekolah Enjutan, idealnya
terdin darl 1-3 murkd inklusi setiap kelasnya dengan satu gunu dan satu teraphis
yang bertanggung jawab memberi periakuan khusus bagi mereka, agar maraka
dapal mengikuli pelajaran dengan balk.  Ketika murid inklusl balum bisa
manerma pelalaran, maka sekolah harus menyiapkan program pembelajaran
indnvidual. Sedain |tu, dapat pula melibatkan siswa non-ABK untuk menjadi
=man anak non-inklusi membagi imu dan pengalamannya kepada sesama
atau menjadi model bagl mereks. Atau dengan bekeriasama di mana mereka
maenghadapl permasalabhan serupa  yang hares  dipecahkan bersama.
Kenyataan di witayah Malang Raya, baik di tingkat SLTP maupun di tinghat
SLTA belum sesuzi dengan kondisl idealnya.



ABSTRACT

This sfudy aims o find & model of the development of inclusive education
o chuidren with special neads ) based oh the formation of nafional character
Prowgh  the intermalizelion of nelonal velues on inclusfon  sludems -,
mismalzation of cooperation on students” inclusion , infermalizalion of solidanty
on sfudents inclusion | intemalizefion e inclusion. students, infermatization of
hmmmmﬁwm of students, infernalization of complance with
inciusaon sfudents | internalizalion of democralic values in studenls inclisions,
The method uzed iz Group Focus Discussion, Parficipating Action Research
(Farticipatory Achion Research), Peedagogy and andragogy with engineening
shuches and surveys Capacity Buiiging in Schools [nclusion in Malang reglan .
The main substance of s study is o develop inclusive education based on the
irmation of national character . Locafion of the study is an example of middle
&nd fegh school in Malang , the city of Maleng , Batu and Madang in East Java .
Eey informants consisled of Principals and Teachers inclusion caregivers |

The reswis of the prefimingy study that implementation of inclusive
aducalion Tertiary level in Malang has gone well and have noticed local confent
in geveloping cumiciium, The higher the level of educalion provided o sludents
inciuesions | the less the charge of academic and replaced with e skills
education . Here | school 15 8 school thal accommodates incluzion of all
MMwummmmmmmwﬂm
and needs of students . Thus , secondary school where every child is welcoms
mmhﬂﬂh%,uﬂmmmmmmm
machers and peers so that their individual needs are msl. Classroom leaming
system for the inclusion of siudents in the secondary school lavel | ideally
consisting of 1-3 sfudents each class inclusion with one teacher and one
responsible leraphis give special fresiment fo them , so that they can folfow the
iessons well | When sludents recaive lessons inkludi can not | then the school
must prepare individualized learming program . In addifion | students may also
oive non-crew. members fo be non - inciusive children's fiends fo share
inowiedge and experiance wilh others or be & mode for them . Or o cooperale
whers they face similar problams to be saolved fogelher . Reality in Malang , both
af the junior high or high schoo! level i3 not In sccordance with the ideal
conaibons.



RINGHASAN

Penelitian inl berujuan uniuk menemukan model pengembangan
pendidikan inklusi (unfuk anak-anak berkebutuhan khusus) berbasis pada
pembentukan karakter bangsa melalui kegiatan internalisasi  nilai-nilai
kebangsaan pada siswa-siswi inklusi, Ianlamn]hm’ nitai kerjasama pada siswa-
simwi inklusi, internalisasl nilai kesefiskawanan pada siswa-siswi inkiusi,
intarnalisasi nilal kedamainan pada siswa-siswl Inklusi, internalisasi nital
penghargaan pada skswa-siawil inklusi, internalisasi nilal kepatuban pada siswa-
simwi inklusl, internalisasi nilai demokrasi pada siswa-siawi inklusl. Metode
penelitian yang digunakan adalah Focus Grouip Discussion (FGDY), Riset Aksi
Berpartisipasi (Parficipatory Action Research), Paedagogy dan Andragogy
dengan teknik Studi Capacity Building dan survey of Sekolah inkiusi ai Wiayah
Malang, Substansi pokok dalam kajian ini adalah mengembangkan pendidikan
inklusi berbasls pembentukan karakier bangsa. Lokasi penelifan adalah SMP
dan SMA contoh di wilayah Malang Raya Propinsi Jawa Timur. Informan kunci
terdin dar Kepala Sekolah dan Guru-gun inkiusi.

Haszil penelitisn menunjukkan bahwa pendidikan inklusif merupakan suatu
pola pandidikan yang menuntut adanya perubahan layanan pendidikan yang
fidak diskriminatif, menghargal perbedaan dan pemenuhan kebuluhan individu
berdasarkan kemampuannya. Membangun jati diri anak bangsa termasuk anak
inklusi melalui pendidikan merupakan sualu proses penumbuhan dan
pangembangan nilai-nilal uhur y:nﬁ lerpancar dari hatl nuranl mereka melalul
mata hafi kita sebagai guru, dan direfleksikan dalam pemikiran, sikap dan
perilaku. Sisterm pendidikan untuk murid inklusi yang baik tidak saja beronientasi
pada capaian indikalor Intleligence Quetient (10} tetapl harus juga memperhati
kan indikator Emofionsl Quetient (EQ) dan Spinfusl Quiierd (50Q), Adanya
proparsional dari ketiga indikator tersebut dapat dijadikan dasar dalam
pembentukan karakter bangsa (Madion and Character Buttding).



Penerapan pendidikan inklusi tingkat Sekolah lanjutan di wilayah Malang
Raya telah berjalan dengan baik dan teleh memperhatikan muatan lokal dalam
meryusun kurikulumnya. Semakin tinggl tingkat pendidikan yang diberikan
kspadas murid inklusl, maka semakin sedikit mustan akademik dan berganfi
gengan pendidikan kecakapan Wdup. Disin, sekolah inklusi mernspakan sekolah
Fang Menampung semua sswa di ketas yang sama dengan layanan pendidikan
yang disesuaikan kemampuan dan kebutuhan siswa, Dengan demikian, sekolah
lamutan merupakan tempal setiap anak inkiusi diterma menjadi bagian dar
k=ias, sera saling membantu dengan guru pendamping dan teman sebayanya
#gar kebutuhan individuainya terpenuhl,

Sigtern belajar di kelas untuk murid inklesi di tingkat sekolah lanjutan,
idealmya terdin dari 1— 3 murid inklusi setisp kelasnya dengan satu gury dan
salu Weraphls yang berianggung jawab memben pariakuan kKhusus bagi mereka,
agar mereka dapat mengikuli pelajaran dengan balk.  Ketika mund inkludl
belum bisa menerima pelajaran, maka sekolah harus menyiapkan program
pembetajaran individual, Selain ihu, dapat puia melibatkan siswa non-ABK untuk
meniadi leman anak non-inklusi mambagi dmu dan pengalamannya kKepada
sesama atau manjadi model bagi mereka. Atau dengan bekerjasama di mana
mereka menghadapi permasalahan serupa yang harus dipecahkan bersama.
Kenyataan di wilayah Malang Raya, balk di tingkat SLTP maupun di tingkat
SLTA balum sesuai dengan kondisl idealnya,



SUMMARY

Thiz study aims {o find a model of the development of inclusive educalion
{for children with special needs } based on the formation of national character
through  the  internalization of nalional wvalues on inclusion sludents |
mternalization of cooperation on students” inclusion . Intemalization of solidarity
on students inclusion , intemalization the inclusion students, internalization of
the award on the inclusion of students, internalization of compliance with
mclusion students , internaltzation of democratic values in students inclusions.
The method used is Group Focus Discussion, Parficipating Action Research
(FParticipatory Action Research), Paedagogy and andragogy with engineering
studies and surveys Capacity Building in Schools Inclusion in Malang region .
The main substanca of this study is to develop inclusive education based on the
formation of national character . Location of the study Is an example of middie
and high school in Malang , the city of Malang , Batu and Matang in East Java .
Key informants consisted of Principals and Teachers inclusion caregivers .

The results of the preliminary study that inclusive education is a view
which require changes in educafional services is not discriminatory patterned,
respect differences and meeting the needs of the individual based on his ability .
The axistence of a third proportional indicator can be used as a basis for the
formation of national character (Nafion and Charscler Building). Government
polcy as outlined in the UUSPN no.20 of 2003 : Adicle 50 , paragraph 2 , that
e Government determines national policies and national education standards
i ensure the quality of national education . So that all the objectives , policies |
programs and educationai activities for children are not anly normal but inclusion
for children . Implemeniation in Malang is still very Emited due to lack of
socialization , funding and school participation .

implementation of inclusive education Tertiary level in Malang has gone
wed and have noticed local content in developing cumiculum. The higher the



evel of education provided to students inclusions , the less the charge of
acadamic and replaced with life skills education , Here , school s a school that
accommodates Inclusion of all students in the same class with customized
educational services capabiliies and needs of studenis . Thus , sacondary
school where every child is welcome inclusion to be part of the class |, as well as
help each other with accompanying teachers and peers so that their individual
neads are met .

Classroom leaming system for the inclusion of students in the secondary
school level |, ideally consisting of 1-3 students each class inclusion with one
f=acher and one responsible leraphis give special treatment to them , so that
ey can follow the lessons well . When sludents receive lessons inklud] can not

fhen the school must prepare individualized leamning program . In additéon |
shudents may also invoive non - crew members 1o be non - inclusive children's
frends 1o share knowledge and experience with others or be a model for them |
Or 1o cooperale where they face similar prablems to be solved together . Reality
= Maiang | both at the junior high or high school level is not in accordance with
®e eal conditions .
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